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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of inventory turnover, accounts receivable turnover, and 

current ratio on profitability at PT Kimia Farma, Tbk during the 2019-2022 period. Profitability 

is measured using Return on Assets (ROA) as the main indicator. The data used comes from the 

company's quarterly financial statements with a total of 18 observations. The analysis method 

includes descriptive statistics, classical assumption test, multiple linear regression, and model 

feasibility test using SPSS version 25. The results showed that inventory turnover, accounts 

receivable turnover, and current ratio have a significant effect on profitability, both partially and 

simultaneously. Efficient inventory turnover and receivables increase cash flow, while a stable 

current ratio reflects the company's ability to meet its short-term obligations. The Adjusted R² 

value of 79.5% indicates that these variables are able to explain profitability significantly. 

This study confirms the importance of optimal financial management to increase company 

profitability. Strategies that focus on operational efficiency, inventory management, and 

receivables can help PT Kimia Farma maintain competitiveness in a competitive market. 

Keywords: Inventory Turnover, Receivables Turnover, Current Ratio, Profitability, PT. Kimia 

Farma. 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang didirikan oleh 

sekelompok orang bertujuan untuk 

mendapatkan laba usaha dari investasi yang 

telah dilakukan dalam jumlah yang cukup 

besar sehingga bidang usaha yang digeluti 

oleh pemilik usaha akan dikembangkan 

sedemikian rupa agar investasi tersebut 

dapat memberikan nilai tambah dan 

keuntungan bagi perusahaan untuk semakin 

berkembang dari tahun ke tahun. Untuk 

mencapai tujuan utamanya dalam 

memperoleh laba usahanya maka pihak 

manajemen akan mengoptimalkan seluruh 

aset yang dimiliki baik aset lancar maupun 

non lancar untuk kemajuan perusahaan agar 

mampu bertahan dan bersaing dengan 

kompetitornya dan di masa mendatang dapat 

merebut pangsa pasar yang telah ditargetkan 

(Puspitasari, dkk 2019). Oleh sebab itu dapat 

 

 

disampaikan bahwa profitabilitas 

merupakan keuntungan yang dimiliki 

perusahaan dari kegiatan operasionalnya 

yang tidak lepas dari kebijakan yang dimiliki 

oleh manajer. 

Keuntungan atau laba perusahaan 

selalu menjadi perhatian utama para calon 

investor dalam menilai kinerja suatu 

perusahaan. Keuntungan atau laba itulah 

yang digunakan untuk memastikan apakah 

investasi pada suatu perusahaan akan 

memberikan keuntungan atau tingkat 

pengembalian yang diharapkan atau tidak. 

Sementara itu, disisi lain pada perusahaan 

dagang atapun manufaktur investasi ke 

dalam aktiva dapat dilakukan pada 

persediaan. Apabila terdapat kesalahan yang 

ada di perusahaan dalam penetapan 

persediaan akan dapat berpengaruh langsung 
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terhadap besar kecilnya keuntungan yang 

dihasilkan oleh perusahaan tiap periode 

akuntansinya. 

Perubahan profitabilias usaha di 

perusahaan juga dapat dikarenakan rasio 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Selain 

itu, dari rasio lancar yang baik dan stabil 

maka pihak perusahaan mampu membayar 

biaya operasional yang rutin dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan seperti biaya listrik, air, telepon, 

gaji, dan biaya operasional lainnya. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. 

Kimia Farma, Tbk sebagai salah satu 

perusahaan yang telah lama berdiri dan 

beroperasional di Indonesia. Sebagai 

perusahaan manufaktur yang mengolah 

bahan baku menjadi persediaan obat yang 

akan dipasarkan kepada distributor untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen di bidang 

kesehatan maka pihak perusahaan 

mempunyai persediaan barang berupa obat- 

obatan yang banyak dicari dan dibutuhkan 

oleh masyarakat. Selain itu, pihak 

perusahaan juga memasarkan produknya 

dengan menjual persediaan obat pada 

distributor yang menjalin kerja sama dengan 

perusahaan dengan sistem penjualan kredit 

sehingga kondisi ini akan menimbulkan 

piutang usaha yang jumlahnya berbeda-beda 

pada tiap distributor yang menjadi rekanan 

perusahaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh 

penulis mengena data rasio keuangna 

perusahaan, berikut ini dapat disajikan data 

keuangan perusahaan untuk periode 2019- 

2024 sebaga berikut: 

Tabel 1. PT. Kimia Farma, Tbk 

Data Rasio 
Keuangan Periode 2019-2022 

 
  

 

Keteranga 

n 

Periode 

2019 2020 2021 2022 

Perputaran 

persediaan 

1.8 1.89 2.5 1.64 

 

Perputaran 

piutang 

4.03 4.11 5.73 4.06 

Rasio lancar 0.99 0.9 1.05 1.08 

Profitabilias:     

a. ROA - - 1.70 - 
 0.07 0.10 % 0.84 
 % %  % 

b. ROE - 0.24 4.22 - 
 0.22 % % 1.98 
 %   % 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2024 

Merujuk pada penelitian Vivanis, dkk 

(2023),menyimpulkan bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilas perusahaan, sedangkan menurut 

penelitian Ermaya dan Novitasari (2016), 

menyimpulkan perputaran persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan dari kedua penelitian di 

atas yaitu research gap dari penelitian 

tersebut, sehingga ini menunjukkan bahwa 

perputaran persediaan perusahaan bukan 

menjadi tolak ukur untuk menentukan 

profitabilitas  perusahaan  dalam 

menjalankan usahanya. Menurut penelitian 

Kurniawan dan Indra (2021), dapat 

disimpulkan bahwa perputaran piutang 

usaha berpengarh signifikan terhadap 

profitabiilas, sedangkan pada penelitian 

Susanti (2021), menyimpulkan bahwa 

perputaran piutang usaha itdak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Dengan demikian, terdapat research 

gap dari kedua penelitian di atas sehingga ini 

menujnjukkan bahwa keberadaan 

perptuaran piutang usaha di perusahaan 

tidak menjadi tolak ukur untuk melihat 

sampai sejauh mana manajemen mampu 

mengelola perputaran piutang usaha untuk 

mendapatkan profitabilitas perusahaan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi 

adalah PT. Kimia Farma, Tbk dari dengan 
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N 

Mean 

17 

.0000000 

laporan triwulan dari tahun 2019-2022. 

Metode pengambilan sampel penelitian 

menggunakan purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel selama periode 

penelitian dari 2019-2024, sehingga jumlah 

pengamatan yang dilakukan pada laporan 

keuangan PT. Kimia Farma, Tbk triwulan 

sebanyak 3 x 6 = 18 pengamatan. Teknik 

pengumpulan data melalui literatur, buku 

bacaan, karya tulis, jurnal ilmiah erkaitan 

dengan masalah yang diteliti yaitu 

perputaran persediaan, perputaran piutang, 

rasio lancar dan profitabilitas, melalui 

laporan keuangan perusahaan PT. Kima 

Farma, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019– 2024. 

Pengolahan data statistik yaitu program 

SPSS versi 25, dengan menjelaskan statistik 

deskriptif variabel penelitian, uji asumsi 

klasik, dengan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan 

uji autokorelasi. Analisis data dengan 

analisis regresi linear berganda, sedangkan 

uji kelayakan model dengan uji t (parsial), 

uji F (simultan) dan Uji R2 (koefisien 

determinasi). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Uji Asusmsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov- 

Smirnov Test, pegujian data ini untuk 

mengetahui apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. 

Berikut hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 2 : Hasil Uji Normalitas Kolmogorov 

Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data skunder diolah SPSS 25 

Tabel diatas menunjukkan hasil 

pengujian normalitas nilai uji 

kolmogorov smirnov memiliki 

signifikansi sebesar 0,060 yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa model regresi tersebut sudah 

terdistribusi normal, sehingga dapat 

dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya. 

2. Uji Multikolonieritas 

Untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel bebas 

dalam suatu model regresi linear 

berganda, pengujian ini menggunakan 

alat statistic VIF (Variance Inflation 

Factor). Hasil uji multikolonieritas: 

Tabel 4.3 : Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Collinearity 

Statistics 

Model  Tolerance VIF 

1 Perputaran 

Persediaan 

.814 1.229 

 Perputaran Piutang .788 1.268 

 Rasio Lancar .896 1.117 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data skunder diolah SPSS 25 

Tabel diatas merupakan output 

hasil uji multikolonieritas, hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai 

semua VIF dari semua variabel bebas 

memiliki nilai yang lebih kecil dari 10, 

perputaran  persediaan  sebesar  1,229, 

Normal 

Parametersa,b 

Most Extreme 

Differences 

Std. 582.53026385 

Deviation 

 Absolute .349 

 Positive .349 

Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-.153 

.349 

.060c 
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perputaran piutang 1,268, dan rasio 

lancar 1,117. Nilai Tolerance perputaran 

persediaan sebesar 0,814, perputaran 

piutang 0,788, dan rasio lancar 0,896 

lebih besar dari 0,1 Hal ini berarti bahwa 

variabel-variabel penelitian tidak 

menunjukkan adanya gejala 

multikolonieritas dalam model regresi, 

sehingga dapat dilanjutkan untuk 

pengujian selanjutnya. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas untuk 

mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

ke pengamatan yang lain, alat statistik 

yang digunakan adalah uji Glejser. Hasil 

uji glejser sebagai berikut : 

Tabel 4.4 : Hasil Uji Hetereskedastisitas 

Glejser 

Coefficientsa 

Jadi dapat disimpulkan model regresi 

tidak mengandung adanya 

heterokedastisitas, sehingga dapat 

dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu model 

regresi terdapat korelasi antara suatu 

periode t dengan periode (t-1). Jika ada 

korelasinya, maka dikatakan telah terjadi 

suatu autokorelasi. Suatu model yang 

baik seharusnya tidak terdapat 

autokorelasi. Uji autokorelasi hanya 

dilakukan pada data time series (runtut 

waktu). Uji autokorelasi pada penelitian 

ini menggunakan uji Durbin Watson. 

Hasil uji Autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.5 : Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 
 
 

 

Mode 

l 

 
 
 
 
 

 
R 

 
 

 
R 

Squar 

e 

 

 

Adjuste 

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat 

e 

 

 

Durbin- 

Watso 

n 

1 .771 

a 

.729 .795 646.259 2.041 

a. Predictors: (Constant), Rasio Lancar, 

Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data sekunder diolah SPSS 

25 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Data skunder diolah SPSS 25 

Tabel diatas merupakan output 

dari uji heteroskedastisitas, menunjukkan 

semua variabel independen mempunyai 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji 

autokorelasi diperoleh nilai durbin 

watson sebesar 2,041 lebih besar dari 

batas dU yaitu sebesar 1,0154, dan lebih 

besar dari nilai (4-dU) sebesar 1,5361. 

dU < dw > 4-dU = 1,0154 < 2,041 > 

1,5361. Dari dasar pengambilan 

keputusan dalam uji autokorelasi (durbin 

watson), dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah atau gejala 

autokorelasi. 

 

 

Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 

 
 

 

 

 
 

 
t 

 

 
 

 

 

 

Sig 

. 

 

 
Model 

 

 
B 

Std. 

Error 

 

 
Beta 

1 (Constan 75.55 351.7  .215 .83 

 t) 7 44  3 

Perputar -.217 .446 -.135 - .63 

an    .486 5 

Persedia      

an      

Perputar .302 .264 .322 1.14 .27 

an    1 4 

Piutang      

Rasio -.005 .010 -.128 - .63 

Lancar    .484 6 
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1 

X X 

Uji Regresi Linier Berganda 

Dari hasil perhitungan yang telah 

diperoleh dengan menggunakan program 

SPSS 25.0 For Windows, hasil analisa 

regresi linier berganda yang akan 

dihitung disini adalah untuk mengetahui 

standar koefisien regresi yang dimiliki 

oleh variabel bebas untuk menentukan 

tingkat signifikasi terhadap variabel 

terikat, berikut hasil analisas koefisien 

regresi linier berganda: 

Tabel 4.6 : Hasil Analisa Koefisien Regresi 

Linier Berganda 

Coefficientsa 

 
Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Standard 

ized 

Coefficie 

nts 

 
 
 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 

 

Si 

g. 
 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 

 (Consta 1055. 495.9  2.1 .0 

nt) 152 97 27 03 

Perputa .186 .628 .090 2.2 .0 

ran    97 02 

Persedi      

aan      

Perputa .130 .373 .107 3.3 .0 

ran    48 04 

Piutang      

Rasio .002 .014 .041 1.7 .0 

Lancar    72 09 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data skunder diolah SPSS 25 

Y = 1055,152 + 0,186 1 + 0,130 2 + 0,002 
2 

X 

Hasil diatas dibuat analisa 

koefisien persamaan regresi linier 

berganda, menunjukkan bahwa jika 

variabel bebas perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan rasio lancar sama 

dengan nol, maka profitabilitas akan 

sebesar 1055,152 satuan. Artinya tanpa 

melihat    perputaran    persediaan, 

perputaran piutang dan rasio lancar maka 

diperkirakan profitabilitas akan sebesar 

1055,152 satuan. 

Koefesien regresi perputaran 

persediaan (X1) memiliki nilai 0,186 dan 

bernilai positif, hal ini menunjukkan 

bahwa apabila variabel perputaran 

persediaan (X1) mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan, maka profitabilitas 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,186 satuan atau 18,6% dan semakin 

baik perputaran persediaan yang dimiliki 

oleh perusahaan PT. Kimia Farma 

Periode 2019-2022, maka semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan PT. 

Kimia Farma Periode 2019-2022. 

Koefesien regresi perputaran 

piutang (X2) memiliki nilai 0,130 dan 

bernilai positif, hal ini menunjukkan 

bahwa apabila variabel perputaran 

piutang (X2) mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan, maka profitabilitas 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,130 satuan atau 13% dan semakin baik 

perputaran piutang yang dimiliki oleh 

perusahaan PT. Kimia Farma Periode 

2019-2024, maka semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan PT. Kimia 

Farma Periode 2019-2022. 

Koefesien regresi rasio lancar (X3) 

memiliki nilai 0,002 dan bernilai positif, 

hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel rasio lancar (X3) mengalami 

kenaikan sebesar satu satuan, maka 

profitabilitas (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,002 satuan atau 

0,2% dan semakin baik rasio lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan PT. Kimia 

Farma Periode 2019-2022, maka 

semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan PT. Kimia Farma Periode 

2019-2022. 

Uji Hipotesis 

1. Uji t (parsial) 

Pengujian uji t dengan melihat 

nilai   signifikasi   yang   akan 
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1 

dibandingkan dengan level nilai 

signifikasi yang telah ditentukan 

sebesar 0,05 (5%), serta 

membandingkan thitung lebih besar 

ttabel. Nilai thitung dapat dilihat pada 

hasil regresi dan nilai ttabel di dapat 

melalui sig. a = 0,05 yaitu df = 17 - 3 

= 14 atau 1,761. Berikut hasil uji t 

variabel bebas pada tabel : 

Tabel 4.7: Hasil Uji t (Parsial) 

 
Coefficientsa 

 

 

Unstandardize d 

Coefficients 

Standardi 

zed 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 
 

 
Sig 

. 
 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 

 (Consta 

nt) 

1055.1 

52 

495.9 

97 

 2.12 

7 

.00 

3 

Perputar 

an 

Persedia 

an 

.186 .628 .090 2.29 

7 

.00 

2 

Perputar 

an 

Piutang 

.130 .373 .107 3.34 

8 

.00 

4 

Rasio 

Lancar 

.002 .014 .041 1.77 

2 

.00 

9 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data skunder diolah SPSS 25 

 

a. Perhitungan variabel 

perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar diketahui 

nilai thitung sebesar 2,279 < ttabel 

sebesar 1,761 dengan nilai 

probabilitas signifikasi sebesar 

0,002   <   0,05   (alpha) 

menunjukkan hasil nilai 

penelitian statistik bahwa 

hipotesis (Ha1) yang 

menyatakan variabel 

perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar PT. Kimia 

Farma Periode 2019-2022 

dinyatakan diterima. 

b. Perhitungan variabel 

perputaran piutang 

berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar diketahui 

nilai thitung sebesar 3,348 < ttabel 

sebesar 1,761 dengan nilai 

probabilitas signifikasi sebesar 

0,004   <   0,05   (alpha) 

menunjukkan hasil nilai 

penelitian statistik bahwa 

hipotesis (Ha2) yang 

menyatakan variabel 

perputaran piutang 

berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar PT. Kimia 

Farma Periode 2019-2022 

dinyatakan diterima. 

c. Perhitungan variabel rasio 

lancar berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar diketahui 

nilai thitung sebesar 2,279 < ttabel 

sebesar 1,761 dengan nilai 

probabilitas signifikasi sebesar 

0,002   <   0,05   (alpha) 

menunjukkan hasil nilai 

penelitian statistik bahwa 

hipotesis (Ha3) yang 

menyatakan variabel 

perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar PT. Kimia 

Farma Periode 2019-2022 

dinyatakan diterima. 

2. Uji F (simultan) 

Pengujian uji F dengan melihat 

nilai signifikasi yang akan 

dibandingkan dengan level nilai 

signifikasi yang telah ditentukan 

sebesar 0,05 (5%), serta 

membandingkan Fhitung lebih besar 

Ftabel. Nilai Fhitung dapat dilihat pada 
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hasil regresi dan nilai Ftabel di dapat 

melalui sig. a = 0,05 yaitu df = 17 - 3 

= 14 atau 3,34. Berikut hasil uji F pada 

tabel : 

Tabel 4.8: Hasil Uji F (Simultan) 

 
ANOVAa 

 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 

 
df 

Mean 

Square 

 

 
F 

 

 
Sig. 

1 Regressi 

on 

163416.33 

8 

3 54472.11 

3 

94.1 

30 

.00 

0b 

Residual 5429464.1 

33 

1 

3 

417651.0 

87 

  

Total 5592880.4 

71 

1 

6 

   

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Rasio Lancar, 

Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang 

Sumber: Data skunder diolah SPSS 25 

 

Dari hasil pengolahan data 

diatas, dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas Fhitung 94,130 > Ftabel 3,34 

dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel perputaran 

persediaan, perputaran piutang dan 

rasio lancar secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT. Kimia 

Farma Periode 2019-2024. 

3. Uji Koefisien Determinasi R2 

Pengujian koefisien 

determinasi untuk menguji goodness 

of fit dari model regresi. Nilai 

koefisien determinasi adalah 0 dan 1. 

Kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen akan 

dikatakan amat terbatas apabila nilai 

R² kecil. Sebaliknya bila nilai R² 

mendekati 1 maka dapat dikatakan 

variabel-variabel  independen 

memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Berikut 

hasil pengujian koefisien determinasi. 

Tabel 4.9: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R2 

Model Summary 
 
 

 
Model 

 
 

 
R 

 
R 

Square 

 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .771a .729 .795 646.259 

a. Predictors: (Constant), Rasio Lancar, 

Perputaran Persediaan, Perputaran 

Piutang 

Sumber: Data skunder diolah SPSS 25 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil 

uji koefisien determinasi diperoleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,795 

yang berarti bahwa variabel 

profitabilitas dapat dijelaskan oleh 

variabel perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan rasio lancar 

sebesar 79,5%, sedangkan sisanya 

20,5% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model yang diteliti. 

 

Pembahasan 

a. Pengaruh perputaran persediaan 

secara signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Kimia 

Farma periode 2019-2022. 

Analisis mengenai pengaruh 

perputaran persediaan terhadap 

rasio lancar, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan. Nilai thitung 

sebesar 2,279 dibandingkan 

dengan ttabel yang sebesar 1,761, 

serta nilai probabilitas signifikasi 

sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 

0,05 (alpha), mendukung 

penerimaan hipotesis alternatif 

(Ha1) bahwa variabel perputaran 

persediaan berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar di PT. Kimia 
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Farma pada periode 2019-2022. 

 

b. Pengaruh perputaran piutang 

secara signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Kimia 

Farma periode 2019-2022. 

Perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap 

rasio lancar memberikan wawasan 

penting tentang pengelolaan 

keuangan perusahaan. Dengan 

nilai thitung sebesar 3,348 yang 

lebih besar dari ttabel sebesar 

1,761, serta nilai probabilitas 

signifikasi sebesar 0,004 yang 

lebih kecil dari 0,05 (alpha), 

hipotesis alternatif (Ha2) yang 

menyatakan bahwa perputaran 

piutang berpengaruh signifikan 

terhadap rasio lancar di PT. Kimia 

Farma pada periode 2019-2022. 

Perputaran  piutang 

menggambarkan seberapa efisien 

perusahaan dalam mengelola dan 

menagih piutangnya. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

efisiensi dalam perputaran piutang 

berkontribusi positif terhadap 

likuiditas perusahaan. 

 

c. Pengaruh rasio lancar secara 

signifikan terhadap profitabilitas 

pada PT. Kimia Farma periode 

2019-2022. 

Perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

rasio lancar di PT. Kimia Farma 

dengan nilai thitung sebesar 2,279 

yang lebih besar dari ttabel sebesar 

1,761 serta nilai probabilitas 

signifikasi sebesar 0,002 yang 

lebih kecil dari 0,05 (alpha) 

mengindikasikan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha3) diterima. Hal ini 

menandakan bahwa efisiensi 

dalam  pengelolaan  persediaan 

dapat berkontribusi positif 

terhadap likuiditas perusahaan. 

 

d. Perputaran persediaan, perputaran 

piutang dan rasio lancar secara 

signifikan terhadap profitabilitas 

pada PT. Kimia Farma periode 

2019-2022. 

Perputaran persediaan, 

perputaran piutang, dan rasio 

lancar secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT. Kimia 

Farma untuk periode 2019-2022, 

dimana nilai probabilitas Fhitung 

sebesar 94,130 yang lebih besar 

dari Ftabel 3,34, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja 

profitabilitas perusahaan. 

Pentingnya perputaran persediaan 

dalam pengaruhnya terhadap 

profitabilitas sejalan dengan hasil 

penelitian Viyanis, dkk. (2023) 

dan Mila, dkk. (2022), yang 

mengidentifikasi  perputaran 

persediaan sebagai salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap 

profitabilitas. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan terhadap variabel-variabel 

keuangan PT. Kimia Farma selama periode 

2019-2022, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perputaran persediaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap rasio 

lancar perusahaan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa efisiensi 

dalam pengelolaan persediaan sangat 

penting  bagi  perusahaan.  Dengan 
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meningkatkan perputaran persediaan, 

PT. Kimia Farma dapat memastikan 

bahwa barang yang dimiliki tidak 

hanya berdampak positif terhadap 

likuiditas tetapi juga meminimalkan 

biaya penyimpanan dan risiko 

kerugian akibat persediaan yang tidak 

terjual. Oleh karena itu, perusahaan 

disarankan untuk terus memantau dan 

mengoptimalkan proses pengadaan 

dan penjualan barang untuk menjaga 

ketersediaan persediaan yang optimal. 

2. Perputaran piutang juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap rasio 

lancar. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan piutang yang efisien, 

termasuk penagihan yang tepat waktu 

dan kebijakan kredit yang ketat, dapat 

membantu meningkatkan kas yang 

tersedia untuk perusahaan. Dengan 

mempercepat proses penerimaan 

pembayaran dari pelanggan, PT. 

3. Rasio lancar sendiri berpengaruh 

signifikan terhadap rasio lancar 

menunjukkan bahwa keseimbangan 

antara aset lancar dan kewajiban 

lancar sangat penting untuk 

kelangsungan perusahaan. Rasio 

lancar yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki cukup 

aset untuk menutupi kewajiban jangka 

pendeknya, yang pada gilirannya 

memberikan kepercayaan kepada 

investor dan kreditor. 

4. Perputaran persediaan, 

perputaran piutang, dan rasio lancar 

berkontribusi positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT. Kimia 

Farma. 
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